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ABSTRACT

Tax is an obligation that must be paid by the Company to support the implementation of National
Development and Community Welfare, but it is not uncommon for companies to practice tax avoidance,
because taxes can reduce company income. This study aims to scientifically examine the effect of the
Audit Committee, Transfer Pricing, Profitability, and Sales Growth on Tax Avoidance in
Manufacturing Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2021 period.
This type of research uses quantitative research, and the research design is causal associative. The
research population used the Purposive Sampling method. Data processing uses the IBM SPSS
statistical version 24 application, with descriptive analysis, classical assumption test, multiple linear
regression, and hypothesis testing. The results of the study indicate that the Audit Committee, Transfer
Pricing, and Sales Growth partially affect Tax Avoidance. while Profitability partially has no effect on
Tax Avoidance. However, for simultaneous testing, it is found that the Audit Committee, Transfer
Pricing, Profitability, and Sales Growth affect Tax Avoidance.

Keywords: Audit Committee, Transfer Pricing, Profitability, Sales Growth, Tax Avoidance

ABSTRAK

Pajak merupakan kewajiban yang harus dibayarkan oleh Perusahaan guna mendukung
pelaksanaan Pembangunan Nasional dan Kesejahteraan Masyarakat, namun tak jarang Perusahaan
yang melakukan praktik penghindaran pajak, karena pajak dapat mengurangi pendapatan perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara ilmiah pengaruh Komite Audit, Transfer Pricing,
Profitabilitas, dan Sales Growth terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif, serta desain penelitiannya berupa asosiatif kausal. Populasi penelitian menggunakan metode
Purposive Sampling. Pengolahan datanya menggunakan aplikasi IBM SPSS statistic versi 24, dengan
analisis secara deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, dan pengujian hipotesis. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa Komite Audit, Transfer Pricing, dan Sales Growth secara parsial
berpengaruh terhadap Tax Avoidance. sedangkan Profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Tax Avoidance. Namun untuk pengujian secara simultan didapatkan hasil bahwa Komite
Audit, Transfer Pricing, Profitabilitas, dan Sales Growth berpengaruh terhadap Tax Avoidance..

Kata Kunci: Komite Audit, Transfer Pricing, Profitabilitas, Sales Growth, Tax Avoidance
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PENDAHULUAN

Pajak digunakan oleh pemerintah
untuk mensejahterakan Indonesia,
melaksanakan pembangunan nasional, dan
sebagai dana pendorong untuk penyedia
dan perbaikan fasilitas umum namun bagi
wajib pajak, pajak merupakan kewajiban
yang harus dikurangi karena dapat
mengurangi keuntungan atau pendapatan
yang perusahaan hasilkan(Rahmi et al.,
2020). Penghindaran pajak sering dilakukan
oleh beberapa perusahan sampai saat ini
dan menjadi fenomena yang wajar
dilakukan  oleh  beberapa kalangan
perusahaan, namun pada hakikatnya
perusahaan merupakan wajib pajak yang
memiliki pengaruh besar dalam penerimaan
pajak negara (Novianti, 2020).

Tax Avoidance merupakan
penghindaran pajak yang paling sering
dilakukan  oleh  perusahaan  dengan
mengandalkan  kelemahan  (loophole)
undang-undang dan peraturan perpajakan
yang berlaku (Anggraini et al., 2021).
Skema yang dilakukan oleh perusahaan
untuk menghindari pajak sangat beraneka
ragam, seperti yang dikatakan oleh ibu Sri
Mulyani bahwa dari tahun 2012-2019
banyak perusahaan yang melaporkan
kerugian, namun yang menjadi pertanyaan
perusahaan tersebut tetap beroperasi
bahkan mengembangkan beberapa anak
bisnis di Indonesia (Ulya, 2021). Skema
lain  juga dilakukan oleh beberapa
perusahaan multinasional yakni dengan
pengalihan keuntungan perusahaan yang
berafiliasi dengan perusahaan yang berada
di negara dengan kewajiban pajak yang
rendah, sehingga Tax Justice Network
menyatakan bahwa Indonesia merugi akibat
penghindaran pajak sebesar 4,86 miliar
dolar AS per tahunnya (Sukmana, 2020).

Sebagai salah satu cara untuk
mengurangi segala bentuk penghindaran
pajak maka Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mengeluarkan peraturan OJK
No0.55/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember
2015 (POJK 55.2015), serta peraturan BEI

No. I-A yang mewajibkan Emiten atau
Perusahaan Publik untuk memiliki Komite
Audit (Delta, 2015). Persyaratan POJK
55/2015 yang mewajibkan Komite Audit
paling sedikit terdiri atas 3 (tiga) orang
anggota yang berasal dari Komisaris
Independen dan pihak dari luar Emiten atau
Perusahaan ~ Publik  (Otoritas  Jasa
Keuangan, 2015).

Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi penghindaran pajak yakni
Komite  Audit,  Transfer  Pricing,
Profitabilitas, dan Sales Growth. Didukung
oleh  penelitian  sebelumnya  yang
menyatakan  bahwa  hasil  penelitian
sebelumnya telah menunjukkan
keberagaman pengaruh antara komite audit
dengan penghindaran pajak. Menurut
(Tiala, 2019) dalam  penelitiannya
menunjukkan hasil bahwa bahwa jumlah
komite audit berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak, namun
berbanding terbalik dengan penelitian
(Damayanti & Susanto, 2015) yang
menyatakan bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Penelitian (Widiyantoro & Sitorus, 2019)
menunjukkan bahwa Transfer Pricing
memiliki pengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap Tax Avoidance, jika
dalam  penelitian  tersebut  memiliki
pengaruh negatif tidak signifikan maka
berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Napitupulu et al., 2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa Transfer
Pricing tidak berpengaruh pada Tax
Avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh
(Napitupulu et al., 2020) terkait
profitabilitas bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Penelitian yang sama dengan hasil yang
berbeda diungkapkan juga oleh (Sitohang,
2021) bahwa profitabilitas memiliki
pengaruh  signifikan  terhadap  Tax
Avoidance. Sales Growth pada penelitian
yang dilakukan oleh (Sitohang, 2021).
menunjukkan adanya pengaruh signifikan
terhadap Tax Avoidance. Penelitian lain
menunjukkan adanya pengaruh negatif
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namun tidak signifikan terhadap Tax
Avoidance yakni terjadi pada penelitian
(Widiyantoro & Sitorus, 2019).

Oleh sebab itu dengan adanya
fenomena vyang telah dijabarkan dan
didukung oleh penelitian-penelitian
terdahulu maka determinan Tax Avoidance
menarik untuk diteliti Kembali. Sehingga
pada penelitian ini akan menganalisis
Kembali beberapa faktor yang menjadi
pengaruh terhadap penghindaran pajak Tax
Avoidance. sehingga pada kesempatan yang
ada penulis akan meneliti terkait Pengaruh
Komite  Audit,  Transfer  Pricing,
Profitabilitas, dan Sales Growth terhadap
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance).

Landasan Teori

Teori yang melandasi penelitian ini
adalah Teori Agensi, dimana Teori Agensi
muncul karena adanya perilaku individu
yang bertindak demi kepentingan pribadi
sehingga sering mengabaikan kepentingan
perusahaan. Tujuan dari Teori Agensi
adalah untuk menyelesaikan masalah-
masalah agensi ketika terjadi konflik antara
agen dan principal terkait tujuan dan
kesulitan dalam melakukan verifikasi
pekerjaan agen. Selain itu teori agensi juga
bertujuan untuk menyelesaikan masalah
terkait pembagian risiko dimana masalah
tersebut muncul ketika adanya sikap yang
berbeda antara agen dan principal terhadap
risiko (Ikhsan &  Suprasto, 2008).
Penerapan teori agensi juga dimuat dalam
penelitian (Antari & Setiawan, 2020)
bahwa teori keagenan menjelaskan
perbedaan antara principal dan agen yang
menimbulkan konflik keagenan. Berkenaan
dengan teori keagenan, manajemen akan
berusaha untuk memanfaatkan celah-celah
dalam peraturan yang berlaku untuk
memperoleh laba yang sesuai dengan
tujuannya atau untuk memanipulasi laba
sebelum pajak.

Tinjauan Teori
Tax Avoidance merupakan salah satu
bentuk penghindaran pajak yang masih

berada dibawah lingkup undang-undang
perpajakan karena upaya wajib pajak untuk
mengurangi, menghindari, meminimalkan
atau meringankan beban pajak masih dalam
lingkup kerangka hukum perpajakan
(Marlinda et al., 2020). Konflik yang masih
sering terjadi yakni terkait self assessment
system, dimana system tersebut
memberikan ~ kewenangan kepada
perusahan  untuk  menghitung  serta
melaporkan pajaknya sendiri, dari konflik
yang terjadi maka muncullah suatu
perbedaan kepentingan antara principal dan
agent yang akan berdampak pada
bermacam aspek kinerja Perusahaan
(Firmansyah et al., 2022). Menurut teori
keagenan, perbedaan antara kepentingan
pemegang saham  dan  Perusahaan
menimbulkan kelalaian dari pihak wajib
pajak atau manajemen, yang berdampak
pada Upaya penghindaran pajak (Tax
Avoidance) perusahaan. untuk mengatasi
permasalahan  tersebut ~maka perlu
dilakukan  penyelarasan  kepentingan
manajemen dan pemegang saham untuk
mencapai tujuan yang sama (Wardani &
Mursiyati, 2019).

Komite Audit menurut Ikatan Komite Audit
Indonesia (IKAI) adalah komite mitra
professional dan independent yang dibantu
oleh  komisaris  dalam  melakukan
pengawasan pelaporan keuangan,
manajemen risiko, audit dan proses
penerapan tata kelola perusahaan. Suatu
Perusahaan sangat membutuhkan adanya
komite audit, yang dapat membantu dewan

pengawasan terhadap manajemen
perusahaan, sehingga menjadi Upaya untuk
memperbaiki prosedur manajemen

perusahaan (Nugraheni & Pratomo, 2018).
Semakin besar peran pengawasan dalam
mencegah penyalahgunaan peraturan yang
berlaku untuk administrasi, termasuk
penghindaran pajak, dan semakin Kkecil
kemungkinan penghindaran pajak (Antari
& Setiawan, 2020). Menurut teori
keagenan, anggota independent adalah
pengawas yang dapat mengurangi asimetri
informasi dan bertindak sebagai perantara
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kepentingan pemilik dan manajemen.
Memastikan integritas dan objektivitas
laporan komite audit dan rekomendasi
yang disiapkan adalah salah satu alasan
utama diperlukannya independensi, karena
individu yang independen cenderung lebih
tidak memihak dan objektif Ketika
menangani masalah (Masak & Noviyanti,

2019).
Transfer  Pricing adalah cara
manajemen  menggunakan  transaksi

dengan pihak berelasi untuk mengalihkan
laba dan beban perusahaan ke perusahaan
berelasi  tersebut untuk menghindari
perpajakan (Alfarizi et al., 2021). Transfer
pricing juga disebut sebagai penetapan
harga yang berkaitan dengan pengalihan
barang, jasa, atau teknologi antara
perusahaan yang memiliki hubungan
khusus, dengan tujuan memanipulasi harga
secara sistematis untuk mengurangi
keuntungan secara artifisial sehingga
perusahaan  seolah-olah ~ mengalami
kerugian yang sebenarnya dideritanya
terhadap pajak atau bea di suatu negara
(Suntari & Mulyani, 2020). Hal tersebut
dapat mendorong perusahaan
multinasional untuk  memanfaatkan
ketentuan dalam aturan perpajakan (grey
area) untuk meningkatkan keuntungan
dengan menerapkan transfer pricing, yaitu
mentransfer  keuntungan  dari  satu
perusahaan ke perusahaan lain di negara
lain dengan tujuan meningkatkan jumlah
total uang yang terutang kepada
perusahaan atau sehingga akan mengurangi
beban pajak yang harus ditanggung
(Napitupulu et al., 2020). Kasus
penghindaran pajak dikaitkan dengan teori
keagenan karena sistem perpajakan
Indonesia adalah sistem self-assessment
yang memberdayakan agen  untuk
menghitung dan melaporkan kewajiban
pajak perusahaan. Adanya kepentingan
yang berbeda memberikan kesempatan
kepada agen untuk menghindari pajak,
menghasilkan laba setelah pajak yang
dilaporkan lebih tinggi. Hal ini jelas
merugikan pemerintah sebagai pemungut

pajak (Nugroho, 2022)

Profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk melihat kemampuan
perusahaan dalam mengukur efisiensi
penggunaan aktiva dan juga merupakan
hasil akhir kebijakan dan keputusan yang
diambil perusahaan. Perusahaan Yyang
memiliki kemampuan untuk menghasilkan
keuntungan harus menyisihkan dana yang
akan digunakan untuk membayar beban
pajak tersebut. Akibat profitabilitas yang
meningkat, maka jumlah uang yang harus
dibayarkan oleh perusahaan juga harus
meningkat, sehingga kemungkinan jumlah
uang yang dibayarkan untuk pajak oleh
perusahaan akan meningkat (Artinasari &
Mildawati, 2018). Namun tidak semua
perusahaan yang memiliki laba tinggi akan
melakukan Tax Avoidance seperti yang
dijelaskan pada penelitian (Wardani &
Mursiyati, 2019). Perusahaan yang
memperoleh laba tidak akan melakukan
penghindaran  pajak karena mampu
mengatur pendapatan dan pembayaran
pajaknya, tetapi sebaliknya perusahaan
yang memperoleh laba rendah maka
cenderung untuk tidak taat dalam
melakukan pembayaran pajak, karena
mempertahankan aset perusahaan lebih
penting dari pada harus membayar pajak.
Begitu juga dengan yang dikatakan pada
penelitian ~ (Suryono,  2022)  yang
menyatakan bahwa perusahaan memiliki
peran untuk menjalankan tanggung jawab
sosial atau yang biasa dikenal Corporate
Social  Responsibility (CSR)  untuk
mendapatkan  legitimasi  sosial  dan
memaksimalkan kekuatan finansialnya
dalam jangka panjang. Dalam hal ini akan
menjadi pemisah dua kepentingan yang
berbeda yang didasarkan pada teori
keagenan dimana manajemen cenderung

untuk meningkatkan keuntungan
pribadinya daripada keuntungan
perusahaan. Sehingga perbedaan

pandangan antara principal dan agen
dimana principal menginginkan
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untukmendapatkan laba keuntungan yang
tinggi dengan pajak minimal.

Sales Growth adalah peningkatan
jumlah penjualan suatu perusahaan dari
satu periode ke periode berikutnya,
Perusahaan dengan pertumbuhan penjualan
yang meningkat akan berdampak pada
ETR perusahaan yang digunakan sebagai
rasio ukuran penghindaran pajak (Januari
& Suardikha, 2019). Jika pendapatan
penjualan  meningkat, maka akan
menyebabkan peningkatan tingkat laba
yang diterima oleh perusahaan. Dengan
cara demikian, penghasilan kena pajak
perusahaan lebih besar yang berujung pada
peningkatan tarif pajak efektif perusahaan.
Logikanya, ketika pertumbuhan penjualan
meningkat, perusahaan cenderung
memperoleh laba yang lebih besar,
sehingga perusahaan akan cenderung
menghindari pajak, karena laba yang besar
juga akan membawa beban pajak yang
lebih besar (Pratiwi et al., 2021). Jika
tingkat penjualan meningkat, maka
penghindaran pajak meningkat. Hal ini
terjadi karena jika penjualan meningkat
maka keuntungan juga meningkat, yang
berdampak pada tingginya biaya pajak
yang harus dibayar. Oleh Kkarena itu,
perusahaan melakukan penghindaran pajak
supaya beban pajak tidaklah tinggi.
Berdasarkan teori keagenan, pihak agen di
perusahaan yang memiliki laba tinggi akan
cenderung menjaga hubungan dengan
investor. Semakin tinggi laba bersih tahun
berjalan, semakin tinggi pula laba yang
dapat diatribusikan kepada pemegang
saham, dan investor akan cenderung untuk
melirik  perusahaan tersebut. Risiko
ditinggalkan oleh investor meningkat
ketika perusahaan mengalami kesulitan
keuangan. Oleh karena itu, demi menjaga
hubungan baik dengan investor, agen juga
berusaha menjaga kondisi keuangannya
dengan meminimalkan biaya. yaitu dengan
mencari cara mencari celah untuk dapat
melakukan penghindaran pajak (tax
avoidance) (Alfarasi & Muid, 2022).

HIPOTESIS
Pengaruh Komite Audit terhadap
Tax Avoidance

Komite Audit dipandang sebagali
mekanisme pengawasan yang
meminimalkan asimetri informasi antara
manajer, auditor internal, dan auditor
eksternal. Komite Audit juga merupakan
anggota yang dibentuk untuk membantu
Dewan Pengawas dalam menjalankan
fungsi pengawasan terhadap Kinerja
perusahaan. Hal ini terutama terkait dengan
peninjauan sistem pengendalian internal
perusahaan, memastikan kualitas
pelaporan keuangan dan peningkatan
efektivitas fungsi audit. Semakin banyak
komite  pengawas, semakin  ketat
pengawasan perusahaan untuk mendorong
efektivitas dan efisiensi tekanan pajak
perusahaan dan  mencapai  kualitas
penasehat pajak yang lebih baik untuk
melawan penghindaran pajak (Tiala,
2019). Pernyataan tersebut didukung pula
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Tiala,
2019) bahwa Komite Audit berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak
atau Tax Avoidance. Namun penelitian
tersebut ternyata tidak sejalan dengan
penelitian selanjutnya yang menyatakan
bahwa komite audit tidak berpengaruh
terhadap Tax Avoidance, penelitian ini
dilakukan oleh (Antari & Setiawan, 2020).
Oleh sebab itu jika ditelisik kembali terkait
penelitian terdahulu maka peneliti akan
mengkaji ulang kebenaran yang dilakukan
oleh penelitian sebelumnya, untuk itu
hipotesis yang akan diajukan pada
penelitian ini yaitu:

H1: Komite Audit berpengaruh
terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax
Avoidance

Transfer pricing adalah harga jual
khusus yang ditetapkan untuk penghindaran
pajak,  terutama  bagi perusahaan
multinasional yang melakukan
perdagangan internasional. Dari sudut
pandang pemerintah, penetapan harga
transfer dapat menyebabkan penurunan
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potensi pendapatan pajak suatu negara
karena perusahaan multinasional
mengalihkan kewajiban pajak dengan
menurunkan harga penjualan antara
perusahaan grup dan mengalihkan laba
yang diperoleh ke perusahaan di negara
dengan pajak rendah (Sujannah, 2022).

Tidak sedikit sebelumnya yang
membahas terkait variabel yang serupa, dari
sekian banyak penelitian namun masih
banyak perbedaan pada hasil akhirnya,
seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Napitupulu et al., 2020) pada penelitian
tersebut menunjukkan bahwa Transfer
Pricing tidak berpengaruh terhadap Tax
avoidance. Penelitian tersebut didukung
pula  oleh  penelitian  sebelumnya
(Widiyantoro & Sitorus, 2019) menyatakan
bahwa Transfer Pricing berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Tax
Avoidance. Namun berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Nurrahmi & Rahayu, 2020) yang
menyatakan bahwa Transfer Pricing
berpengaruh  positif ~ terhadap  Tax
Avoidance. jika ditelisik kembali terkait
penelitian terdahulu maka peneliti akan
mengkaji ulang kebenaran yang dilakukan
oleh penelitian sebelumnya, untuk itu
hipotesis yang akan diajukan pada
penelitian ini yaitu:

H2: Transfer Pricing berpengaruh
terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax
Avoidance

Profitabilitas menunjukkan
kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dengan
menggunakan total asetnya. Salah satu rasio
profitabilitas adalah return on assets
(ROA). Semakin tinggi rasio ROA,
semakin banyak penghindaran pajak
perusahaan, karena perusahaan dengan laba
yang besar akan sangat memungkinkan
untuk dapat memanfaatkan celah mengelola
beban pajaknya. Perusahaan dengan tingkat
efisiensi dan pendapatan yang tinggi
cenderung memiliki beban pajak yang

rendah karena berhasil memanfaatkan
insentif dan keringanan pajak lainnya
(Pitaloka & Merkusiwati, 2019).

Pembahasan  terkait  pengaruhnya
profitabilitas terhadap Tax Avoidance telah
ada sebelumnya, seperti pada penelitian
yang dilakukan oleh (Pitaloka &
Merkusiwati, 2019), pada penelitian
tersebut  didapatkan hasil bahwa
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap
Tax Avoidance. sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Sitohang, 2021), pada
penelitiannya didapatkan hasil bahwa
Profitabilitas  berpengaruh  signifikan
terhadap Tax Avoidance. Namun pada
tahun 2020 (Napitupulu et al., 2020) juga
pernah  melakukan penelitian terkait
variabel yang serupa namun hasilnya
negatif, atau dengan kata lain Profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Menelisik Kembali terkait penelitian
terdahulu  yang belum  menemukan
konsistensi terkait hasil dari variabel yang
serupa mendorong penulis untuk meneliti
kembali terkait variabel yang serupa. Untuk
itu hipotesis yang akan diajukan untuk
penelitian ini adalah:

H3: Profitabilitas
terhadap Tax Avoidance

berpengaruh

Pengaruh Sales Growth terhadap Tax
Avoidance

Perusahaan dengan penjualan yang
cenderung  meningkat maka  akan
menghasilkan lebih banyak keuntungan.
Oleh karena itu, perusahaan Yyang
memperoleh laba besar biasanya berusaha
mengurangi pajak yang dibayarkannya
dengan melakukan praktik penghindaran
pajak Jika pertumbuhan pendapatan
perusahaan terus meningkat dari tahun ke
tahun, maka prospek perusahaan bagus.

Ketika tingkat penjualan meningkat,
penghindaran pajak meningkat. Hal
tersebut dapat terjadi karena jika penjualan
meningkat, keuntungan juga meningkat,
sehingga akan meningkatkan biaya pajak
yang dibayarkan. Oleh karena itu,
perusahaan menghindari pajak agar beban
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perusahaan tidak berat (Widiyantoro &
Sitorus, 2019).

Saat ini pernyataan tersebut belum
mampu untuk menjawab hipotesis yang
yang dibuat oleh (Widiyantoro & Sitorus,
2019), sehingga hasil penelitian yang
dilakukan masih negatif. Namun tidak
selesai sampai di sini, penelitian terkait Tax
Avoidance yang dipengaruhi oleh Sales
Growth juga dilakukan oleh (Sitohang,
2021) dengan hasil menunjukan bahwa
Sales Growth berpengaruh positif terhadap
Tax Avoidance, oleh sebab itu jika ditelisik
kembali terkait penelitian terdahulu maka
peneliti akan mengkaji ulang kebenaran
yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya,
untuk itu hipotesis yang akan diajukan pada
penelitian ini yaitu:

Ha: Sales Growth berpengaruh
terhadap Tax Avoidance

Kerangka Berpikir
kerangka pemikiran penelitian:

Komite Audit (X;)

Transfer Pricing (X2)

Tax Avoidance (Y)

Profitabilitas (X3)

Sales Growth (Xs)

Sumber: Data diolah Penulis (2023)
Gambar 1. Kerangka Konseptual
Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian  kuantitatif dengan desain
penelitiannya yaitu asosiatif kausal, serta
menggunakan data yang berupa laporan
keuangan tahunan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2021. Penelitian
ini menggunakan data sekunder yang
berupa laporan  keuangan  ataupun
dokumen perusahaan yang berhubungan
dengan penelitian ini. Pengumpulan data
pada penelitian ini berasal dari website
Bursa Efek Indonesia
www.idnfinancial.com. Pemilihan datanya

menggunakan metode Purposive
Sampling, serta diperolen 28 sampel
perusahaan menyesuaikan Kkriteria yang
sudah ditetapkan. Pengolahan datanya
menggunakan aplikasi IBM SPSS statistic
versi 24, dengan analisis statistik deskriptif,
uji asumsi Klasik, regresi linear berganda,
dan pengujian hipotesis.

Tabel 1. Tahapan Seleksi Sampel dengan
Kriteria

No Kriteria
Perusahaan manufaktur

1 yang terdaftar di Bursa ~ 238
Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2021

Jumlah

Perusahaan sektor

2 manufaktur yang tidak 113
menerbitkan annual report
atau laporan tahunan
secara konsisten pada
tahun 2019-2021
Data  keuangan yang

3 tidak menggunakan mata 28
uang rupiah
Perusahaan yang

4 menyajikan laporan 14
keuangan namun tidak
mencantumkan  komite
audit
Perusahaan yang

5 memiliki laba negatif 63
selama periode penelitian

6  Jumlah perusahaan yang 55
outlier

7  Jumlah perusahaan yang 28
lolos seleksi sampel

Sumber: Data diolah Penulis (2023)

Variabel yang digunakan pada
penelitian ini adalah variabel independen
dan variabel dependen. Variabel dependen
sering disebut sebagai variabel Output,
kriteria, atau hasil. Dalam bahasa Indonesia
sering disebut variabel terikat. Variabel
dependen atau terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas atau
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variabel independen (Sugiyono, 2013).
Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah tax avoidance (penghindaran pajak)
yang diukur menggunakan CETR (Cash
Effective Tax Rate). Sedangkan variabel
independen  adalah  variabel  yang
mempengaruhi atau menyebabkan variabel
dependen berubah atau muncul (Sugiyono,
2013). Variabel independen pada penelitian
ini adalah Komite Audit, Transfer Pricing,
Profitabilitas, dan Sales Growth.

Penghindaran pajak merupakan praktik
yang terkadang dilakukan oleh wajib pajak
untuk meminimalkan biaya pajak atau
menghindari pemungutan pajak dengan
tidak melanggar peraturan perpajakan
sehingga perusahaan dapat memanfaatkan
ketentuan dalam undang-undang
perpajakan  (Sitohang, 2021). Model
perhitungan yang digunakan adalah CETR
(Cash Effective Tax Rate), sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Napitupulu
et al., 2020).

CETR=

Cash Tax Paid i,t
Pre Tax Income i,t

Komite Audit juga merupakan anggota
yang dibentuk untuk membantu Dewan
Pengawas dalam menjalankan fungsi
pengawasan terhadap kinerja perusahaan.
Hal ini terutama terkait dengan peninjauan
sistem pengendalian internal perusahaan,
memastikan kualitas pelaporan keuangan
dan meningkatkan efektivitas fungsi audit,
Untuk mengukur variabel tersebut diukur
menggunakan  pengungkapan  jumlah
komite audit (Tiala, 2019):

Komite Audit =)’ Komite Audit

Transfer pricing dapat disebut intra-
company pricing, intra-company pricing
atau  cross-segment  pricing, dengan
mempertimbangkan kebutuhan manajemen
untuk mengendalikan biaya transfer barang
dan jasa antar anggota perusahaan (grup),
dengan harga yang sama. Transfer pricing
juga merupakan berita klasik di dunia
perpajakan yang tidak diketahui asal-
usulnya, terutama terkait dengan transaksi
internasional  yang  dilakukan  oleh

perusahaan  multinasional.  Perbedaan
peraturan dan tarif pajak di negara-negara
di seluruh dunia dan ketidakmampuan
untuk  menyatukan kebijakan  fiskal
menyebabkan perbedaan harga yang
mempengaruhi perpajakan negara-negara
tersebut (Widiyantoro & Sitorus, 2019).
Model perhitungan yang digunakan sesuai
dengan yang dilakukan oleh (Napitupulu et
al., 2020) yakni:

Piutang usaha pihak yang memiliki
TP= hubungan istimewa
Total Piutang

Profitabilitas  merupakan  ukuran
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang berkaitan dengan
penjualan, total aset, dan ekuitas. Penelitian
ini menggunakan return on assets (ROA)
sebagai ukuran profitabilitas karena ROA
dapat menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola aset yang ada
secara  efektif dan efisien untuk
menghasilkan laba perusahaan. Semakin
tinggi rasionya maka semakin baik kinerja
perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan menggunakan aset

perusahaan yang ada.
ROA= Laba Setelah Pajak

Total Asset

Pertumbuhan  penjualan  dianggap
sebagai grafik perbandingan pertumbuhan
penjualan dari tahun ke tahun, dimana
pertumbuhan tahun sebelumnya
dibandingkan dengan pertumbuhan saat ini,
yang dapat menunjukkan pertumbuhan
perusahaan, yang menunjukkan seberapa
besar kemampuan perusahaan pada tingkat
keberhasilan yang dimiliki perusahaan
tercapai. Perusahaan yang penjualannya
cenderung meningkat juga akan mengalami
peningkatan laba. Ketika keuntungan yang
diperoleh perusahaan besar, maka beban
pajak yang harus ditanggung perusahaan
juga besar. Oleh karena itu, perusahaan
yang memperoleh laba tinggi seringkali
berusaha mengurangi jumlah pajak yang
harus dibayarkan dengan menerapkan
praktik penghindaran pajak (Widiyantoro &
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Sitorus, 2019). Sales growth dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut
(Sitohang, 2021).

Sales Growth = pe—(pt-1)

Pt-1
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2. Statistik Deskriptif

dependen atau variabel Y adalah variabel
hasil (Sahir, 2022).

Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda

Descriptive Stastics

N Min Max Mean S
X1 84 3 4 3,0119 0,10911
X2 84 0 0,71 0,0999 0,17923
X3 84 0 0,19 0,0746 0,04548
X4 84 -0,26 0,63 0,0856 0,17632
Y 84 0 0,56 0,2329 0,11487
Valid N 84

(Listwise)
Sumber SPSS, data diolah 2023

Uji Asumsi Klasik
- Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji One sample
Kolmogorov Smirnov

N 84
Normal Mean 0
Parameters

Std. Deviation 0,1017356
Most Extreme Absolute 0,053
Differences

Positive 0,046

Sumber: SPSS, data diolah 2023

Hasil uji One Sample Kolmogorov
Smirnov pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
tingkat probabilitas signifikansi untuk
semua variabel adalah 0,200, dan karena
nilai P (Asymp.sig). lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data residual pada model regresi ini
umumnya merupakan modus tersebar.
Dengan kata lain, model regresi yang
digunakan memenuhi asumsi normalitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi adalah metode yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen. Variabel bebas atau independen
atau sering disebut dengan variabel X
merupakan variabel penyebab. Variabel

Coefficients

Model B Std.Error Beta T Sig.

(Constant) 0,844 0,319 2,648 0,01

Komite Audit - 0,106 - - 0,099
0,177 0,169 1,667

Transfer 0,125 0,072 0,195 1,722 0,089

Pricing
Profitabilitas - 0,288 - - 0

1,107 0,439 3,841

Sales Growth - 0,065 - - 0,469
0,048 0,073 0,727

Sumber: SPSS data diolah 2023

Berdasarkan nilai diatas didapatkan
nilai konstanta 0,844, dan untuk Komite
Audit (nilai B) -0,177. Transfer Pricing
(nilai B) 0,125. Profitabilitas (nilai B) -
1,107. Sales Growth (nilai ) -0,048.

Dapat disimpulkan bahwa:

a. Nilai konstanta Tax Avoidance (Y)
sebesar 0,844 yang menunjukkan
bahwa jika variabel independennya
sama dengan nol yaitu Komite Audit,
Transfer Pricing, Profitabilitas, dan
Sales Growth maka Tax Avoidance akan
bernilai sebesar 0,844.

b. Koefisien Komite Audit (X1) sebesar -
0,177 maka setiap terjadi peningkatan
variabel KA (Komite Audit) sebesar 1%
maka Tax Avoidance menurun sebesar
0,177 (17,7%).

c. Koefisien Transfer Pricing (X2)
sebesar 0,125 maka setiap terjadi
peningkatan variabel TP (Transfer
Pricing) sebesar 1% maka Tax
Avoidance meningkat sebesar 0,125
(12,5%).

d. Koefisien Profitabilitas (X3) sebesar -
1,107 maka setiap terjadi peningkatan
variabel PF (Profitabilitas) sebesar 1%
maka Tax Avoidance menurun sebesar
1,107 (110,7).

e. Koefisien Sales Growth (X4) sebesar -
0,048 maka setiap terjadi peningkatan
variabel SG (Sales Growth) sebesar 1%
maka Tax Avoidance menurun sebesar
0,048 (4,8%).

Pengujian Hipotesis
- Uji T (Uji Parsial)
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Uji T digunakan untuk menguiji
koefisien regresi secara parsial, serta untuk
mengetahui signifikansi secara parsial atau
masing-masing  variabel independen
terhadap variabel dependen.

Tabel 5. Hasil Uji parsial (Uji T)
Coefficients

Model B Std.Error Beta T Sig
(Constant) 0,844 0,319 2,648 0,01
Komite 0,177 0,106 - - 0,099
Audit 0,169 1,667
Transfer 0,124 0,072 0,195 1,722 0,089
Pricing
Profitabilitas ~ -1,107 0,288 - - 0,00

0,439 3,841
Sales -0,048 0,065 - - 0,469
Growth 0,073 0,727

Sumber: SPSS, data diolah 2023

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan

bahwa:

a. Variabel Komite Audit memiliki nilai
Sig 0,099 > 0,05 menunjukkan bahwa
variabel Komite Audit secara parsial
tidak berpengaruh terhadap variabel
Tax Avoidance. Penelitian ini didukung
pula oleh (Antari & Setiawan, 2020)
yang menyatakan bahwa variabel
Komite Audit tidak berpengaruh
terhadap Tax Avoidance.

b. Variabel Transfer Pricing memiliki
nilai Sig 0,0899 > 0,05 menunjukkan
bahwa variabel Transfer Pricing secara
parsial tidak berpengaruh terhadap Tax
Avoidance. Penelitian ini didukung pula
oleh penelitian (Napitupulu et al., 2020)
yang menyatakan bahwa Transfer
Pricing tidak berpengaruh terhadap Tax
Avoidance.

c. Variabel Profitabilitas memiliki nilai
Sig. 0,00 < 0,05 menunjukkan bahwa
Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax
Avoidance. Penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya (Sitohang, 2021)
yang menyatakan bahwa Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance,

d. Variabel Sales Growth memiliki nilai
Sig. 0,469 > 0,05 menunjukkan bahwa
Sales Growth tidak berpengaruh
terhadap Tax Avoidance. Penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya

yakni oleh (Widiyantoro & Sitorus,
2019) pada penelitiannya menunjukkan
hasil yang negatif.

- Uji F Simultan (Anova)

Uji F digunakan untuk menilai apakah
ada pengaruh simultan variabel
independent terhadap variabel dependen.
Pembuktiannya yaitu:

a. jika nilai Sig < 0,05 maka secara
simultan terdapat pengaruh variabel X
terhadap variabel Y

b. jika nilai Sig > 0,05 maka secara
simultan tidak terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y

Tabel 6. Uji Simultan (Anova)
ANOVA

Model Sumof DF  Mean F Sig.
Square Square

Regression 0,23 4 0,057 5,275 0,001°

Residual 0861 79 0,011

Total 1,091 83

Sumber: SPSS, data diolah 2023

kesimpulan yang dapat diambil dari
Uji F simultan pada tabel 4.10 bahwa Sig
0,001<0,05 maka secara simultan variabel
Independen (X) berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y).
- Uji R2 (Koefisien Determinan)

Koefisien  determinasi biasanya
digunakan untuk menyatakan pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen dan sering disimbolkan R?.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Adjusted Std.
Square R Error of

Square the
Estimste
1 0,459 0,211 0,171 0,10439

Sumber: SPSS, data diolah 2023

Kesimpulan dari tabel 7 yakni
didapatkan nilai Adjusted R Square
(koefisien determinasi) sebesar 0,171 yang
artinya variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y) sebesar 17,1%,
sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh
yang terdapat pada penelitian ini adalah
17,1% dan sisanya sebesar 82,9% vyang
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dipengaruhi oleh variabel lainnya yang
tidak terdapat pada penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang

telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel Komite Audit memiliki nilai
Sig 0,099 > 0,05 menunjukkan bahwa
variabel Komite Audit secara parsial
tidak berpengaruh terhadap variabel
Tax Avoidance. Penelitian ini didukung
pula oleh (Antari & Setiawan, 2020)
yang menyatakan bahwa variabel
Komite Audit tidak berpengaruh
terhadap Tax Avoidance.

Variabel Transfer Pricing memiliki
nilai Sig 0,0899 > 0,05 menunjukkan
bahwa variabel Transfer Pricing secara
parsial tidak berpengaruh terhadap Tax
Avoidance. Penelitian ini didukung
pula oleh penelitian (Napitupulu et al.,
2020) yang menyatakan bahwa
Transfer Pricing tidak berpengaruh
terhadap Tax Avoidance.

Variabel Profitabilitas memiliki nilai
Sig. 0,00 < 0,05 menunjukkan bahwa
Profitabilitas berpengaruh terhadap
Tax Avoidance. Penelitian ini didukung
oleh penelitian sebelumnya (Sitohang,
2021) yang menyatakan bahwa
Profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap Tax Avoidance.

Variabel Sales Growth memiliki nilai
Sig. 0,469 > 0,05 menunjukkan bahwa
Sales Growth tidak berpengaruh
terhadap Tax Avoidance. Penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya
yakni oleh (Widiyantoro & Sitorus,
2019) pada penelitiannya menunjukkan
hasil yang negatif.

Komite Audit, Transfer Pricing,
Profitabilitas, dan Sales Growth secara
simultan berpengaruh terhadap
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance).
Diketahui dari hasil uji simultan F
diperoleh nilai Signifikansi 0,001<0,05
maka secara simultan  variabel

Independen (X) berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y).

6. Koefisien determinasi Adjusted R
Square (koefisien determinasi) sebesar
0,171 yang artinya variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y)
sebesar 17,1%, sehingga dapat
dikatakan bahwa pengaruh yang
terdapat pada penelitian ini adalah
17,1% dan sisanya sebesar 82,9% yang
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang
tidak terdapat pada penelitian ini.

SARAN

Setelah melalui beberapa proses,
peneliti menyadari akan kekurangan pada
penelitian yang masih jauh dari kata
sempurna, oleh sebab itu peneliti berharap
di masa mendatang akan ada penelitian
terkait Tax Avoidance yang lebih baik lagi,
dengan mempertimbangkan saran di bawah
ini:

1. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini terbatas hanya pada mata uang
rupiah sehingga akan lebih baik jika
penelitian  selanjutnya untuk tidak
membatasi penggunaan mata uang pada
Annual Report perusahaan, jika peneliti
selanjutnya ingin mengambil variabel
Transfer Pricing sebagai salah satu
variabel pada penelitian.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk
dapat mengembangkan objek penelitian
yang tidak hanya terbatas pada
perusahaan manufaktur saja namun
dapat dikembangkan ke perusahaan
yang bergerak di bidang perdagangan,
sektor jasa, maupun sektor
pertambangan.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan periode penelitian,
tidak hanya terbatas pada periode 2019-
2021 namun bisa di kembangkan
menjadi tahun yang lebih baru lagi dan
menambah periode penelitian, tidak
hanya terbatas 3 tahun saja namun bisa
dikembangkan menjadi 4 atau 5 tahun
periode, sehingga akan memperkuat
hasil penelitian.
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4. Besar nilai Adjusted R Square penelitian
ini adalah 17,1% dan sisanya sebesar
82,9% yang dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak terdapat pada
penelitian ini.

5. Variabel Profitabilitas pada penelitian
ini hanya diproksikan pada Return on
Asset (ROA), sehingga diharapkan
peneliti  selanjutnya untuk  dapat
menambahkan rasio lainnya.
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